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Abstrak

Evaluasi pengajaran merupakan langkah yang efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran, meningkatkan
kualitas pengajaran guru, dan mencapai pengelolaan pembelajaran yang ilmiah dan sistematis. Studi ini
menggali informasi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar melalui evaluasi ekstensif pada
matakuliah bermain dan permainan anak Sekolah Dasar yang menjadi salah satu matakuliah di Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Mataram. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan tertentu
dari objek yang akan diteliti. Secara lebih khusus penelitian ini akan menggambarkan kondisi apa adanya
tentang evaluasi proses belajar mengajar (PBM) pada matakuliah bermain dan permainan anak SD di Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Mataram. Hasil
evaluasi yang telah dilakukan pada matakuliah ini menunjukkan bahwa seluruh rangkaian proses belajar yang
dilakukan telah dirasakan sangat baik dan bermakna oleh mahasiswa. Seluruh proses belajar mengajar yang
dikemas dalam bentuk pembelajaran aktif (active learning) dengan memadukan teori dan praktik dapat
dipertanggungjawabkan efekivitas dan efisiensinya serta dapat terlaksana dengan terarah dan terukur sesuai
dengan Standar Capaian Pembelajaran Lulusan (SCPL) yang termaktub pada matakuliah bermain dan
permainan anak Sekolah Dasar.

Kata Kunci: evaluasi, proses, belajar, mengajar.

Abstract

Teaching evaluation is an effective measure to improve teaching quality, improve teacher teaching quality, and
achieve scientific and systematic learning management. This study explores information related to the teaching
and learning process through an extensive evaluation of the elementary school children's play and games
course which is one of the subjects in the Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, University of Mataram. This research is an exploratory descriptive research
that aims to describe a certain state of the object to be studied. More specifically, this study will describe the
actual conditions regarding the evaluation of the teaching and learning process (PBM) in the elementary school
children's play and games subject at the Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, University of Mataram. The results of the evaluation that have been carried
out in this course indicate that the entire series of learning processes carried out have been felt very well and
meaningfully by students. The entire teaching and learning process that is packaged in the form of active
learning by combining theory and practice can be accounted for for its effectiveness and efficiency and can be
carried out in a targeted and measurable manner in accordance with the Graduate Learning Outcomes
Standards (SCPL) contained in the Play and Games courses for elementary school children.

Keywords: evaluation, process, learning, teaching.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan melalui peningkatan mutu pembelajaran pada dekade terakhir menjadi
sebuah tantangan yang harus dipenuhi dan tidak dapat ditawar-tawar lagi. Hal tersebut menjadi sebuah
keniscayaan agar bangsa Indonesia tetap dapat bersaing menghadapi kompetisi global yang semakin sengit.
Perguruan Tinggi pun tidak luput dari upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran agar dapat menghasilkan
profil lulusan yang memiliki kompetensi dan daya saing yang kuat (Asmawi, 2005). Lulusan yang diharapkan dari
Perguruan Tinggi dituntut memiliki nilai ganda yaitu ilmu pengetahuan, gelar, keterampilan, pengalaman,
keyakinan serta memiliki perilaku luhur yang mampu memberikan bekal untuk dapat bersaing di pasar global
(Arifin, 2016; Simatupang & Yuhertiana, 2021; Warsita, 2006). Kesemuanya harus dimiliki agar setiap lulusan
mampu beradaptasi di dunia kerja atau dapat membuka lapangan kerja baru.

Kebutuhan peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran pada pendidikan tinggi menjadi prioritas
guna menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi, kreatif dan berpikir kritis untuk membangun masa
depannya (Rahadian, 2018). Urgensi ini menjadikan adanya perubahan cara pandang pada proses pendidikan,
yang semula dari paradigma pengajaran menjadi ke paradigma pembelajaran. Selain itu, perguruan tinggi juga
mengubah paradigmanya dari monopoli ke kompetisi, dari kaidah yang lebih mengikat ke kaidah yang lebih
luwes, dan dari ekonomi yang berbasis materi menuju basis pengetahuan (Ismail, 2018). Implikasinya adalah
peningkatan mutu pembelajaran yang harus menciptakan kesempatan dan peluang bagi peserta didik untuk
memenuhi tuntutan global (Handayani, 2015; Mudiono, 2016). Peningkatan mutu pendidikan khususnya pada
peningkatan kualitas pembelajaran sebenarnya tidak hanya berpusat pada tenaga pendidik (guru atau dosen)
yang berkualitas saja, namun lebih dari itu aspek standar isi, proses, kompetensi lulusan, sarana dan prasarana,
sistem pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan menjadi bagian integral dan tidak dapat terpisahkan
yang perlu dibangun secara simultan karena setiap bagian saling terkait dan perlu diorganisasikan bersama agar
menjadi lebih optimal (Baro’ah, 2020; Sudarsana, 2015; Umam, 2019).

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki nilai edukatif yang didalamnya terdapat
beragam interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik. Proses pembelajaran yang terjadi antara
pendidik dan peserta didik termasuk dalam kegiatan yang memiliki nilai edukatif karena sebuah kegiatan
pembelajaran pasti telah memiliki target atau tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembelajaran
dilaksanakan (Putry, 2019; Subiyakto & Mutiani, 2019). Pencapaian target atau tujuan dalam sebuah kegiatan
pembelajaran merupakan indikator keberhasilan dalam pelaksanaan sebuah kegiatan pembelajaran sehingga
penting bagi seorang pendidik melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang sedang atau telah
dilakukan (Alimudin, 2017; Novalinda dkk., 2020). Dengan adanya evaluasi tersebut maka pendidik dapat
mengetahui apakah peserta didik telah mengasai bahan ajar yang disampaikan dan dapat mengetahui apakah
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya telah tercapai atau belum (Achadah, 2019; Apipah dkk.,
2016; Magdalena dkk., 2020; Nuriyah, 2014).

Matakuliah bermain dan permainan anak Sekolah Dasar menjadi salah satu sajian matakuliah di Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Mataram yang masuk pada kelompok Matakuliah Keahlian
Berkarya (MKB) sebagai bahan kajian dan pelajaran dengan sasaran menghasilkan lulusan yang memiliki
kekaryaan didasarkan pada ilmu dan keterampilan yang dikuasai. Matakuliah ini disajikan pada semester keenam
dengan bobot 2 SKS, yang dikemas secara interkonektif dan integratif dengan sejumlah matakuliah keahlian dan
pendukung lainnya yang bersifat utama dan penemuan. Bahan kajian dalam matakuliah Bermain dan Permainan
Anak Sekolah Dasar disusun untuk memberikan bekal bagi mahasiswa tentang pengetahuan, pemahaman serta
penerapan secara mendasar mengenai konsep bermain dan permainan anak usia dini, teori bermain,
perkembangan fase bermain anak, prinsip-prinsip dalam penerapan bermain dan permainan untuk anak sekolah
dasar. Perkuliahan juga disusun agar mahasiswa mampu mengkerasikan atau merancang berbagai permainan
individu dan berkelompok, dengan alat ataupun tanpa alat sehingga pendekatan active learning dalam kegiatan
pembelajaran juga dianggap paling sesuai. Proporsi praktik diberikan sebanyak 70 persen dari 16 kali jumlah
pertemuan dalam satu semester atau dilakukan sebanyak 11 kali pertemuan dalam satu semester. Sedangkan
teori dasar bermain dan permainan anak SD diberikan sebanyak 5 pertemuan dengan target utama untuk
memberikan pemahaman pada mahasiswa. Namun, sampai saat ini masih belum ada penilaian atau evaluasi

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 pvAR:E]



terhadap proses belajar mengajar dalam perkuliahan bermain dan permainan anak sekolah dasar.

Evaluasi pengajaran merupakan langkah yang efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran,
meningkatkan kualitas pengajaran guru, dan mencapai pengelolaan pembelajaran yang ilmiah dan sistematis.
Dalam proses belajar mengajar sangat penting dilakukan sebuah evaluasi, mengingat kegiatan ini merupakan
upaya untuk memahami pola perilaku siswa untuk pendidik ataupu sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan
efisiensi dalam menilai kualitas pendidikan melalui informasi yang berguna tentang profil pendidik dan, diperoleh
aturan penting untuk membimbing pendidik dan manajemen pendidikan tentang kinerja siswa (Sachin & Vijay,
2012; Tang dkk., 2012). Evaluasi merupakan bagian penting dalam sistem pembelajaran untuk memberikan
orientasi yang dinamis dan tepat kepada siswa sebagai pelaksanaan kegiatan dan untuk memberikan umpan
balik kepada pendidik tentang perilaku dan kinerja siswa selama proses pengajaran (C.-S. Wang & Lin, 2012).
Tujuannya adalah untuk membantu pendidik dalam evaluasi pembelajaran dan untuk menginterpretasikan
kebutuhan siswa untuk meningkatkan kinerja mereka (Chen & Chen, 2009).

Evaluasi pembelajaran merupakan praktik umum yang sering diadaptasi untuk mengukur efektivitas
proses pembelajaran di perguruan tinggi (Arifudin & Mayasari, 2021; Sahertian dkk., 2022)(sumber). Upaya ini
memberikan kemungkinan bagi pengajar atau dosen untuk memperbaiki proses pembelajaran dan berfungsi
sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Biasanya, instrumen yang digunakan
untuk evaluasi pengajaran berisi skala penilaian dengan beberapa pertanyaan terbuka yang memungkinkan
responden untuk memberikan saran atau komentar mereka. Instrumen evaluasi ini berisi beberapa aspek yang
berhubungan dengan pengajaran efektif yang mencakup luasnya pengetahuan yang terdapat di kelas, persiapan
dan perorganisasian pembelajaran, interaksi guru dengan siswa, kejelasan proses pembelajaran, efektivitas
komunikasi, efektivitas penggunaan media dan teknologi informasi, antusiasme peserta didik dan pengajar,
frekuensi dan kualitas umpan balik, keadilan penilaian dan kreativitas pengajar dalam mengelola kelas
(Retnowati dkk., 2017; Suhennan, 2003; Yusrizal, 2017).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu
keadaan tertentu dari objek yang akan diteliti. Secara lebih khusus penelitian ini akan menggambarkan kondisi
apa adanya tentang evaluasi proses belajar mengajar (PBM) pada matakuliah bermain dan permainan anak SD
di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Mataram.

Guna menjaring data yang diperlukan, peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan
pertanyaan mengenai aspek evaluasi proses belajar mengajar yang terdiri dari: (1) Pemahaman terhadap
rencana perkuliahan semester (RPS) mata kuliah ini; (2) Kesesuaian materi dalam perkuliahan dengan RPS; (3)
Penguasaan dosen pada materi perkuliahan yang diajarkan; (4) Metode yang diterapkan pada matakuliah ini
memudahkan mahasiswa dalam belajar; (5) Bahan ajar/sumber belajar (buku teks, diktat, modul, handout, link
web, dll) yang digunakan dalam perkuliahan; (6) Matakuliah ini menggunakan sumber-sumber belajar yang
mutakhir; (7) Mahasiswa terlibat aktif dalam perkuliahan (bertanya, berdiskusi, kerja kelompok, observasi
lapangan, membuat produk, dll); (8) Perkuliahan ini memanfaatkan media elektronik atau non elektronik secara
efektif; (9) Tugas-tugas yang diberikan dalam perkuliahan ini menunjang tujuan perkuliahan; (10) Tugas-tugas
perkuliahan dan hasil UTS yang telah dikoreksi dikembalikan kepada mahasiswa; (11) Ujian dilaksanakan sesuai
dengan materi perkuliahan; (12) Mahasiswa mendapat layanan konsultasi perkuliahan di luar kelas; (13)
Perkuliahan ini dimulai dan diakhiri tepat waktu; (14) Dalam perkuliahan ini, mahasiswa memperoleh teladan
positif dalam kepribadian, sikap dan perilaku; (15) Dalam perkuliahan ini, mahasiswa didorong untuk berperilaku
dan berakhlak mulia. Selain itu, kuesioner juga menyediakan kritik/masukan/saran terhadap proses belajar
mengajar yang dilaksanakan selama satu semester.

Subjek digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Mataram yang mengikuti perkuliahan Bermain dan
Permainan Anak Sekolah Dasar pada semester genap 2021/2022. Adapun karekteristik responden dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 pvhRoz:



Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 21 88,9%
Perempuan 168 11,1%

19 6 3,17%
20 34 17,99%
Usia 21 121 64,02%
22 26 13,76%

23 2 1,06%

Mataram 30 15,9%

Lombok Barat 16 8,5%

Lombok Tengah 27 14,3%

Lombok Timur 32 16,9%

Lombok Utara 5 2,6%

Asal Daerah Sumbawa 11 5,8%
Dompu 9 4,8%
Bima 35 18,5%

Kota Bima 7 3,7%

Sumbawa Barat 18 9,5%

Data yang telah diperoleh dianalisis mengggunakan statistik deskriptif dengan cara mentabulasi data yang
telah diperoleh dalam bentuk frekuensi dan persentase yang kemudian diinterpretasi. Temuan data dan hasil

interpretasi selanjutnya dibahas dan didiskusikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

® Paham
@ Tidak Paham

Gambar 1. Pemahaman terhadap Rencana Perkuliahan Semester (RPS)

Berdasarkan Gambar 1 dari 189 mahasiswa yang menjadi responden dalam memberikan evaluasi proses
belajar mengajar, seluruhnya (100%) menyatakan bahwa mereka memahami rencana perkuliahan semester

(RPS) matakuliah Bermain dan Permainan Anak Sekolah Dasar.
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Gambar 2. Kesesuaian Materi Perkuliahan dengan Rencana Perkuliahan Semester (RPS)

Hanya 1 responden (0,5%) yang menjawab tidak adanya kesesuaian antara materi yang disampaikan
oleh dosen dengan RPS, sisanya sebanyak 99,5% atau 188 responden menyatakan bahwa materi yang
disampaikan dalam perkuliahan telah sesuai dengan RPS.

® va
® Tidak

Gambar 3. Penguasaan Materi Perkuliahan oleh Dosen

Seluruh responden (100%) menyatakan bahwa dosen menguasai materi yang diajarkan pada
perkuliahan Bermain dan Permainan Anak Sekolah Dasar.

®va
® Tidak

Gambar 4. Penggunaan Metode yang Diterapkan untuk Memudahkan Belajar Mahasiswa
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Sebanyak 188 reponden atau 99,5% menyatakan bahwa metode yang diterapkan dalam matakuliah
Bermain dan Permainan Anak Sekolah Dasar memudahkan mereka dalam belajar.

®Vva
® Tidak

Gambar 5. Penggunaan Bahan Ajar/Sumber Belajar dalam Perkuliahan

Gambar 5 menunjukkan bahwa 173 responden atau 91,5% dari total keseluruhan responden
memberikan pernyataan bahwa perkuliahan bermain dan permainan anak Sekolah Dasar telah memanfaatkan
bahan ajar/sumber belajar berupa buku teks, diktat, modul, handout, link web, dll.

® va
® Tidak

>

Gambar 6. Penggunaan Sumber-sumber Balajar yang Mutakhir dalam Perkuliahan

Sebesar 93,1% atau 176 responden menyampaikan bahwa matakuliah bermain dan permainan anak
Sekolah Dasar sudah menggunakan sember-sumber belajar yang mutakhir. Sedangkan 13 responden lainnya
menetapkan pilihannya dengan tidak adanya penggunaan sumber belajar yang mutakhir dalam matakuliah ini.
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Gambar 7. Keterlibatan Mahasiswa Secara Aktif dalam Perkuliahan

Secara umum mahasiswa telah terlibat aktif dalam kegiatan perkuliahan baik dalam bentuk bertanya,
berdiskusi, kerja kelompok, obeservasi lapangan, membuat produk dan lain-lain, ditujukkan dengan sebanyak
188 dari 189 atau sebesar 99,5% responden menyatakan keterlibatan atau partisipasi aktif mereka dalam
kegiatan perkuliahan yang dilakukan.

®va
® Tidak

Gambar 8. Pemanfaatan Media Elektronik dan Non Elektronik Secara Efektif

Gambar 8 menunjukkan bahwa secara umum perkuliahan bermain dan permainan anak SD telah
memanfaatkan media elektronik maupun non elektronik secara efektif. Sebesar 95,2% atau 180 responden
menyampaikan bahwa mereka perkuliahan dilakukan secara efektif dengan memanfaatkan media elektronik
atau non elektronik.

® Vva
® Tidak

Gambar 9. Tugas yang Diberikan Menunjang Tujuan Perkuliahan
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Tugas-tugas yang diberikan dalam perkuliahan bermain dan permainan anak Sekolah Dasar juga sangat
menunjang perkuliahan, hal ini ditandai dengan 188 pernyataan responden yang menyatakan persetujuannya.

[ RE!
©® Tidak

Gambar 10. Tugas Perkuliahan dan Hasil UTS Telah Dikoreksi dan Dikembalikan pada Mahasiswa

Sebesar 52,9% atau sebanyak 100 responden mengutarakan bahwa tugas-tugas perkuliahan dan hasil
Ujian Tengah Semester (UTS) yang telah dikoreksi tidak dikembalikan pada mereka.

®Vva
® Tidak

98,9%

Gambar 11. Kesesuaian Pelaksanaan Ujian dengan Materi Perkuliahan

Ujian yang dilaksanakan pun telah sesuai dengan materi perkuliahan, dibuktikan dengan persentase
sebesar 98,9% atau 187 responden yang melaporkan tentang kesesuaian materi perkuliahan dengan
pelaksanaan ujian.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 pvARis



®va
® Tidak

Gambar 12. Layanan Konsultasi pada Mahasiswa di Luar Kelas

Hanya 27 responden atau 14,3% saja yang menyatakan bahwa mereka tidak medapatkan layanan
konsultasi perkuliahan di luar kelas, sementara itu 162 lainnya menyatakan bahwa mereka telah mendapatkan
layanan konsultasi perkuliahan di luar kelas.

® va
@ Tidak

Gambar 13. Ketepatan Waktu Perkuliahan

Waktu perkuliahan telah dimulai dan diakhiri secara tepat waktu yang ditandai dengan pernyataan 182
responden atau sebesar 96,3% pada opsi atau pilihan “ya” di pertanyaan yang disajikan.

[ B!
@ Tidak

Gambar 14. Keteladanan Positif dalam Kepribadian, Sikap dan Perilaku dalam Perkuliahan

Seluruh mahasiswa yang menjadi responden menyatakan bahwa mereka telah memperoleh teladan
positif dalam kepribadian, sikap dan perilaku yang dihadirkan pada saat pelaksanaan perkuliahan.
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Gambar 15. Mendorong Mahasiswa untuk Berakhlak Mulia

Satu orang saja yang menyampaikan bahwa tidak didorong untuk berperilaku dan berakhlak mulia
dalam kegiatan perkuliahan bermain dan permainan nak Sekolah Dasar.

PEMBAHASAN

Studi ini menggali informasi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar melalui evaluasi ekstensif
pada matakuliah bermain dan permainan anak Sekolah Dasar yang menjadi salah satu matakuliah di Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unram. Berbeda dengan studi yang dilakukan oleh (Shahiri dkk., 2015)
yang berusaha untuk memantau dan mengevaluasi pendidik dan tutor untuk meningkatkan proses pendidikan
melalui penilaian diri dan penilaian sejawat, evaluasi dalam penelitian ini dilakukan langsung oleh mahasiswa
sebagai user utama dalam proses belajar mengajar. Tujuan penulis adalah untuk mengevaluasi kinerja siswa dan
memberikan umpan balik kepada pendidik, dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran dengan
mengidentifikasi pola yang berguna pada jejak siswa (lvancevi¢ dkk., 2012; Kaur dkk., 2015; San Pedro dkk.,
2015). Mengevaluasi proses pengajaran yang diadopsi oleh pendidik adalah salah satu cara untuk meningkatkan
tingkat kualitas pendidikan dan, akibatnya, untuk menyesuaikan strategi pengajaran yang paling mempengaruhi
pembelajaran siswa (Deng dkk., 2010), selain itu juga bertujuan untuk menilai kualitas pendidikan dan
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan tindakan pedagogis dari pendidik (Deng dkk., 2010; dos Santos
Machado & Becker, 2003; Mahlow dkk., 2009). Evaluasi sistem pembelajaran dirasakan sangat penting untuk
memberikan orientasi yang dinamis dan tepat kepada siswa sebagai pelaksanaan kegiatan dan untuk
memberikan umpan balik kepada pendidik tentang perilaku dan kinerja siswa selama proses pengajaran
(Mahlow dkk., 2009; L. Wang dkk., 2010).

Hasil evaluasi yang telah dilakukan pada matakuliah ini menunjukkan bahwa seluruh rangkaian proses
belajar yang dilakukan telah dirasakan sangat baik dan bermakna oleh mahasiswa. Unsur paedagogi pengajaran
dalam proses belajar mengajar pun telah terpenuhi dengan baik sehingga juga dapat memberikan bekal kepada
mahasiswa terhadap behavior (perilaku), cognitive (rasionalitas) dan affective (sikap) (Hassan, 2011). Walaupun
materi yang disampaikan relatif padat dengan rentang waktu pemberian materi yang juga singkat, namun
seluruh proses belajar mengajar yang dikemas dalam bentuk pembelajaran aktif (active learning) dengan
memadukan teori dan praktik dapat dipertanggungjawabkan efekivitas dan efisiensinya serta dapat terlaksana
dengan terarah dan terukur sesuai dengan Standar Capaian Pembelajaran Lulusan (SCPL) yang termaktub pada
matakuliah bermain dan permainan anak Sekolah Dasar.

Kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan belajar mengajar pada matakuliah Bermain dan Permainan
Anak Sekolah Dasar tidak terlepas dari peralihan paradigma pembelajaran yang dilakukan oleh dosen sehingga
pembelajaran yang dilakukan tidak bersifat intervensif, deterministik untuk memberikan penekanan dan mengisi
kepala mahasiswa dengan berbagai kumpulan pengetahuan tekstual (Nawafil & Junaidi, 2020; Wachidah, 2021).
Pembelajaran pada matakuliah ini dilakukan dengan mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan kepada
mahasiswa melalui bimbingan dosen. Mahasiswa harus memiliki tanggung jawab belajar, menamkan makna
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bahwa mereka akan lebih berdaya dengan belajar, serta menciptakan kolaborasi yang lebih intens (Hanik &
Harsono, 2020; Putra & Amalia, 2020; Telaumbanua, 2020). Target utamanya adalah bagaimana membelajarkan
mahasiswa, mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, bertanggung jawab dan mandiri. Kegiatan perkuliahan yang
dikemas dalam teori dan praktik dengan memperbanyak proporsi praktiknya, maka akan memberikan peluang
belajar secara apprenticeship kepada mahasiswa karena terdapat penambahan kompleksitas tugas,
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan (Kamdi, 2009). Tugas yang diberikan dalam matakuliah ini tidak
hanya dilakukan secara individu, namun juga berkelompok agar mendorong mahasiswa untuk berkolaborasi.

Guna mengintegrasikan dan pencapaian tingkat kualitas yang lebih baik pada lingkungan pembelajaran
yang diciptakan oleh dosen, perlu untuk terus mengevaluasi proses belajar mengajar dengan terus mengamati
setiap aspek yang ada seperti tingkat interaksi aktor yang terlibat, efektivitas tindakan pedagogis. Dari respon
dan inisiatif siswa sendiri, penggunaan sumber daya multimedia, manajemen administrasi yang bertanggung
jawab atas kebijakan kelembagaan, dan aspek lain yang mempengaruhi pembelajaran dan pengembangan
keterampilan kognitif dan kerja kolaboratif yang lebih baik, seperti yang ditekankan oleh (Sankar & Clayton,
2010).

Metode belajar mengajar juga harus membantu mengembangkan keterampilan siswa (Mollzahn, 2006),
untuk bekerja baik secara mandiri maupun dalam tim. Jadi, untuk belajar berfungsi dalam tim, kerja kelompok
diperlukan. Untuk dapat berkomunikasi, tugas komunikasi harus diberikan dan diselesaikan. Untuk belajar
belajar dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, siswa harus menerima tugas belajar mandiri
dan pemecahan masalah yang sesuai selama mereka belajar. Untuk memahami masalah etika, sosial, lingkungan
dan profesional, contoh yang cocok untuk ilustrasi atau diskusi harus disertakan (Felder dan Brent, 1999). Studi
harus diatur untuk memastikan bahwa siswa bekerja sepanjang semester, dan mampu membuat hubungan yang
relevan antara mata pelajaran yang berbeda.

SIMPULAN

Evaluasi proses belajar mengajar dalam sebuah rangkaian sistem pembelajaran dapat memberikan
orientasi yang sangat dinamis dan tepat kepada pengajar atau dosen sebagai bagian dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dan dapat memberikan umpan balik kepada pendidik tentang seluruh aspek
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi yang telah dilakukan pada matakuliah ini menunjukkan
bahwa seluruh rangkaian proses belajar yang dilakukan telah dirasakan sangat baik dan bermakna oleh
mahasiswa.
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